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ABSTRAK

Konsumsi pangan sangat bervariasi dari satu wilayah ke wilayah
lainnya baik pada tingkat provinsi maupun tingkat kabupaten. Pola konsumsi
pangan rumah tangga dipengaruhi oleh tingkat pendapatan dan alokasi
pendapatan untuk pangan. Indikator keberhasilan penganekaragam konsumsi
pangan dapat tergambar dari pendekatan Pola Pangan Harapan (PPH).
Semakin tinggi skor kualitas pangan atau PPH menunjukkan semakin tinggi
pula tingkat penganekaragaman konsumsi pangan. Adanya keragaman dalam
mata pencaharian penduduk di Kecamatan Rumbai tentunya terdapat
keragaman pada pendapatan, alokasi pendapatan untuk pangan serta keragam
pola pangan rumah tangga. Oleh karena itu di Kecamatan Rumbai Kota
Pekanbaru perlu dilakukan penelitian tentang alokasi pendapatan serta pola
pangan harapan (PPH). Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah : 1.
Mengetahui pendapatan dan alokasi pendapatan rumah tangga yang ada di
Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru. 2. Menganalisis pola konsumsi pangan
rumah tangga yang ada di Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru. Data pola
konsumsi pangan dianalisis dengan analisis kwantitatif dengan metode food
recall 2 x 24 jam. Kemudian ditabulasi dengan menggunakan pendekatan
perhitungan PPH. Hasil dari analisis data menunjukkan bahwa : 1. Terdapat
keragaman yang tinggi pada alokasi pendapatan rumah tanggadi Kecamatan
Rumbai Kota Pekanbaru dan 2. Pola konsumsi pangan rata-rata di
Kecamatan Rumbai Kota Pekanbaru, masih di bawah standar PPH, nilai skor
PPH 86,02%.
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PENDAHULUAN

Konsumsi  pangan  sangat maupun tingkat kabupaten, sehingga
bervariasi dari satu wilayah ke wilayah sangat penting untuk memperoleh
lainnya baik pada tingkat provinsi informasi
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Sayur & buah 132 70,13 3,19 5 15,93

Lain-lain 66 21,485 0,98 0 0,00

Jumlah 2.200 1809,28 100,00 86,02
SIMPULAN

1. Sebagian besar sampel rumah

tangga berada pada usia
produktif, pendidikan serendah-
SMU,

pekerjaan wiraswasta dengan

rendahnya tamat

jumlah anggora keluarga 2-4
oarang.

2. Alokasi rumah

pendapatan
tangga terdapat keragaman yang

SARAN

1. Pola konsumsi pangan rumah
tangga perlu  ditingkatkan

terutama pada kelompok bahan

pangan  umbi-umbian  dan
kacang-kacangan, agar skor
PPH dapat lebih tinggi.
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tinggi, hanya sebagian kecil

rumah tangga yang dapat
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3. Pola konsumsi pangan rata-rata
masih di bawah standar PPH,
kecuali pada kelompok minyak
dan lemak. Nilai skor PPH

kurang dari 100.

2. Perlu dilakukan penelitian lebih
mendalam agar dapat diambil
kebijakan dalam hal kaitannya
dengan keragaman pola pangan

secara lebih tepat.
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